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ABSTRAK

Produksi tembakau nasional berasal dari perkebunan rakyat, tahun 2022 berkisar 99,6%. Produksi
tembakau rakyat digunakan untuk pabrik rokok keretek, selebihnya untuk rokok lintingan dan
diekspor. Indonesia merupakan salah satu Negara penghasil tembakau terbesar keenam setelah
Cina, Brazil, India, USA dan Malawi. Permasalahan dalam mengembangkan agribisnis tanaman
tembakau masih banyak mengalami masalah. Hambatan-hambatan tersebut dapat dikelompokkan
menjadi dua, yaitu teknis dan nonteknis. Salah satu pada non teknis yaitu Proses budidaya yang
terutama aspek teknologi dalam produksi tanaman tembakau diperlukan sedikit inovasi yang dapat
membantu perkembangan tanaman tembakau salah satu yang dapat di gunakan adalah dengan
pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). Tujuan penelitian ini adalah melihat pertumbuhan
vegetatif tanaman tembakau dengan pemberian NAA. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
percobaan kampus politeknik pertanian negeri payakumbuh bulan Mei sampai dengan Agustus
2024. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
lengkap adalah Konsentrasi NAA (NA) yang terdiri dari 4 taraf yaitu NAO = 0 mg/l Kontrol, NA1 =
10 mg/l air, NA2 = 20 mg/l air dan NA3 = 30 mg/l air. Uji lanjut yang digunakan adalah Uji Tukey.
Variabel pengamatan meliputi tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, diameter batang dan
jumlah daun tanaman tembakau. Pemberiaan NAA secara garis besar terhadap pada tanaman
tembakau hanya berdampak pada panjang dan lebar daun tanaman tembakau. pemberiaan NAA
untuk pertambahan panjang daun dan lebar daun adalah 30 mg/l dibandingkan dengan panjang
dan lebar daun tanpa pemberian NAA. Parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter
barang tidak menunjukkan perbedaan dengan pemberian NAA pada berbagai konsentrasi.

Kata Kunci : NAA, Tanaman Tembakau, Konsentrasi
ABSTRACT

National tobacco production comes from community plantations, in 2022 it was around 99.6%.
Community tobacco production is used for clove cigarette factories, the rest is for rolling cigarettes
and exported. Indonesia is one of the sixth largest tobacco producing countries after China, Brazil,
India, the USA and Malawi. There are still many problems in developing tobacco agribusiness.
These obstacles can be grouped into two, namely technical and non-technical. One of the non-
technical ones is the cultivation process, especially the technological aspect in tobacco plant
production, a little innovation is needed that can help the development of tobacco plants, one of
which can be used is by providing Plant Growth Regulators (ZPT). The purpose of this study was
to see the vegetative growth of tobacco plants by providing NAA. This research was conducted at
the experimental garden of the Payakumbuh State Agricultural Polytechnic campus from May to
August 2024. The experimental design used in this study was a completely randomized design
with NAA concentration (NA) consisting of 4 levels, namely NAO = 0 mg/l Control, NA1 = 10 mg/I
water, NA2 = 20 mg/l water and NA3 = 30 mg/l water. The further test used was the Tukey test.
Observation variables included plant height, leaf length, leaf width, stem diameter and number of
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leaves of tobacco plants. The provision of NAA in general to tobacco plants only affected the
length and width of tobacco plant leaves. The provision of NAA for increasing leaf length and leaf
width was 30 mg/l compared to the length and width of leaves without the provision of NAA. The
parameters of plant height, number of leaves and stem diameter did not show any difference with
the provision of NAA at various concentrations.

Keywords: NAA, Tobacco Plants, Concentration

PENDAHULUAN

Produksi tembakau nasional berasal dari perkebunan rakyat, tahun 2022 berkisar 99,6%.
Produksi tembakau rakyat digunakan untuk pabrik rokok keretek, selebihnya untuk rokok lintingan
dan diekspor. Indonesia merupakan salah satu Negara penghasil tembakau terbesar keenam
setelah Cina, Brazil, India, USA dan Malawi. Data produksi tembakau dari tahun 2020 denga
produksi 261,40 Ribu ton, sedangkan tahun 2022 berkisar antara 221,90 ribu ton, kembali
meningkat pada tahun 2023 238,80 ribu ton. (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024). Indonesia
memiliki 4 perusahaan perkebunan yang mengusahakan komoditi tanaman tembakau, sisanya
dihasilkan oleh perkebunan rakyat.

Tanaman tembakau yang banyak dibudidayakan di Indonesia termasuk dalam species
Nicotiana Tabacum secara garis besar dikelompokkan menjadi dua kelompok besar, (1) tembakau
introduksi seperti tembakau Virginia, White Burley, Oriental dan Cerutu; (2) tembakau lokal seperti
tembakau Madura, Temanggung, Weleri dan lain-lain (Basuki, S. et al., 2005; Rachmat & Aldillah,
2010). Permasalahan dalam mengembangkan agribisnis tanaman tembakau masih banyak
mengalami masalah. Hambatan-hambatan tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu teknis
dan nonteknis (Setiawan, 2008). Proses budidaya yang terutama aspek teknologi dalam produksi
tanaman tembakau diperlukan sedikit inovasi yang dapat membantu perkembangan tanaman
tembakau salah satu yang dapat di gunakan adalah dengan pemberian Zat Pengatur Tumbuh
(ZPT).

Zat pengatur tumbuh atau hormon tumbuhan merupakan senyawa organik bukan hara
dalam jumlah sedikit dapat memacu, menghambat dan dapat mengubah proses fisiologi
tumbuhan. Zat pengatur tumbuh memiliki peran yang sangat penting bagi pertumbuhaan dan
perkembangan tanaman (Ernita et al., 2023). Zat Pengatur tumbuh yang biasa disebut sebagai
hormon pada tanaman sebagai bagian dari sistem regulasi pertumbuhan dan perkembangan.
Pada tumbuhan dikenal beberapa hormon, seperti auksin, sitokinin, giberelin, asam absisat, etilen,
dan asam traumalin (Debitama et al., 2022). Salah satu yang dapat digunakan auksin. Auksin
terbagi menjadi 2 yaitu IAA dan NAA. Beberapa respon tumbuh terhadap pemberian auksin,
antara lain dominasi apikal, pembelahan dan pertumbuhan sel, respon organik, pengaturan buah.
Pemberian zat pengatur tumbuh memberikan pertumbuhan panjang daun lebih baik dari pada
tanpa pemberian auksin (Astutik et al., 2021). Tujuan penelitian ini adalah melihat pertumbuhan
vegetatif tanaman tembakau dengan pemberian NAA.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun percobaan kampus politeknik pertanian negeri
payakumbuh bulan Mei sampai dengan Agustus 2024. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu benih tembakau varietas lokal payakumbuh rudau teleng, dan Auksin NAA. Alat yang
digunakan adalah cangkul, parang, timbangan, sabit, knapsack, penggaris, tali rafia, alat tulis,
papan label dan kamera. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak lengkap adalah Konsentrasi NAA (NA) yang terdiri dari 4 taraf yaitu NAO = 0 mg/I
Kontrol, NA1 = 10 mg/l air, NA2 = 20 mg/l air dan NA3 = 30 mg/l air. Uji lanjut yang digunakan
adalah Uji Tukey. Variabel pengamatan meliputi tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun,
diameter batang dan jumlah daun tanaman tembakau.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian NAA
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada parameter tinggi tanaman. Panjang daun
menunjukkan perbedaan yang nyata antara pemberiaan NAA dengan tanpa pemberian NAA.
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Lebar daun tanaman tembakau menunjukkan perbedaan yang nyata tanpa pemberian NAA dan
yang diberikan NAA. Diameter batang dan jumlah helaian daun tanaman tembakau menunjukkan
tidak ada perbedaan yang nyata antara tanpa pemberian NAA dan di berikan NAA pada umur
tanaman 75 HST

Tabel 1. Hasil pengamatan tanaman tembakau dengan pemberian berbagai konsentrasi NAA
pada umur 75 HST

Perlakuan Tinggi Panjang  Lebar daun Diameter Jumlah Daun
Tanaman  daun (cm) (cm) batang (mm) (helai)
(cm)
NAO 77,33 a 27,33b 17,33 b 19a 14,33 a
NA1 80,67 a 28,67 ab 22,67 a 23 a 14,67 a
NA2 71,00 a 27,00 b 22,67 a 24 a 15,67 a
NA3 90,67 a 30,67 a 23,33 a 26 a 16,00 a
KK (%) 11,17 4,31 6,30 14,64 571

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Tukey 5%

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman pada setiap konsentrasi pemberian
NAA menunjukkan perbedaan yang tidak nyata dengan peningkatan konsentrasi pemberian NAA.
Panjang daun menunjukkan perbedaan yang nyata antara tanpa pemberian NAA yaitu pada
konsentrasi 30 mg/l. Lebar daun menunjukkan perbedaan yang nyata pada setiap konsentrasi
pemberian NAA mulai dair konsentrasi 10, 20 dan 30 mg/l. sedangkan diameter batang dan jumlah
helaian daun menunjukkan perbedaan yang tidal nyata pada setiap taraf pemberian konsentrasi
NAA.

Pembahasan

Tinggi tanaman Tinggi tanaman merupakan komponen penting dan membantu dalam
penentuan pertumbuhan yang dicapai selama masa pertumbuhan (Zamir et al., 2011). Tinggi
tanaman merupakan komponen penting dalam pertumbuhan karena untuk mengetahui respon
tanaman (Jirmanova et al., 2016) terhadap pengaruh lingkungan atau perlakuan yang diberikan
(Anggun et al., 2017). Pemberiaan NAA dengan berbagai konsentarsi menunjukkan perbedaan
pada tinggi tanaman tetapi tidak berbeda nyata secara statistik. Tinggi tanaman yang didapatkan
berkisar antara 71,00cm sampai 90,67cm. pada penelitian Purnomo et al., (2023) tinggi tanaman
tembakau berkisar antara 55,76cm - 106,58cm pada varietas rudau gadang. Perbedaan tinggi
tanaman bisa disebabkan antara faktor lingkungan yang menunjang pertumbuhan dan
perkembangan tanaman Permana et al., (2022) perbedaan tinggi tanaman dipengaruhi varietas
dan tinggi lokasi tanam.

Panjang daun dan lebar daun tanaman tembakau merupakan respon pertumbuhan tanaman
terhadap lingkungannya. Pemberian NAA dibandingkan dengan tanpa pemberian NAA dapat
membantu perkembangan lebar daun tanaman tembakau. panjang daun pada konsentrasi 30mg/I
memberikan pertambahan panjang daun yang tertinggi yaitu 30,67cm. Lebar daun tanaman tanpa
pemberian NAA menunjukkan lebar daun paling rendah 17,33cm. pemberian NAA pada lebar
daun menunjukkan pertambahan dengan tertinggi didapatkan pada konsentrasi 20 mg/l sebesar
23,33cm. secara umum auksin dapat meningkat pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
Tamba et al., (2020) Auksin dapat menstimulasi atau mempercepat terjadinya perpanjangan sel.

Diameter batang dan jumlah daun dengan pemberian berbagai konsentrasi NAA tidak
menunjukkan perbedaan antara control dan perlakuan. Tidak terjadinya perbedaan hal ini
dimungkin tercapai pertumbuhan optimal pada tanaman tembakau. Purnomo et al., (2023)
diameter batang tanaman tembakau berkisar antara 19,38 mm — 26,36mm sedangkan jumlah
daun tanaman tembakau berkisar antara 14,48 — 22,28 helai. Parameter diameter batang dan
jumlah helaian daun tidak bertambah dikarenakan pada tanaman tembakau pertambahan tinggi
tanaman berkolerasi positif dengan pertambahan jumlah daun.

KESIMPULAN
Pemberiaan NAA secara garis besar terhadap pada tanaman tembakau hanya berdampak

pada panjang dan lebar daun tanaman tembakau. pemberiaan NAA untuk pertambahan panjang
daun dan lebar daun adalah 30 mg/l dibandingkan dengan panjang dan lebar daun tanpa
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pemberian NAA. Parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter barang tidak menunjukkan
perbedaan dengan pemberian NAA pada berbagai konsentrasi
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